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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terdapat perbedaan discretionary acrrual pada 

perusahaan manufaktur pada periode 2008 dan 2009 dalam 

menanggapi penurunan tarif pajak penghasilan Badan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa adanya penurunan tarif 

pajak penghasilan Badan tidak direspon oleh perusahaan 

untuk melakukan manajemen laba. Nilai mean tahun 2008 

lebih besar daripada tahun 2009 dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak menunda pengakuan laba tahun 2008 dan 

menggeser ke tahun 2009. Rentang waktu yang cukup 

pendek antara pengesahaan UU PPh baru dengan waktu 

pemberlakuannya membuat perusahaan belum 

mempersiapkan strategi untuk menanggapi penurunan tarif 

pajak guna mendapatkan keuntungan pajak. Selain itu, 

penurunan tarif pajak yang kedua kalinya yang berlaku 

tahun 2010 lebih besar dari tahun 2009, sehingga hal ini 

mampu memberi insentif bagi perusahaan untuk mendapat 

penghematan pajak yang lebih besar di tahun 2010. 

2. Terdapat perbedaan discretionary accrual pada perusahaan 

manufaktur pada periode 2009 dan 2010 dalam menanggapi 
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penurunan tarif pajak penghasilan Badan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa penurunan tarif pajak penghasilan 

Badan direspon oleh perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba. Nilai mean tahun 2009 lebih rendah dari 

tahun 2010 menunjukkan bahwa perusahaan menunda 

pengakuan laba tahun 2009 dan menggeser ke tahun 2010. 

Penurunan tarif pajak di tahun pajak 2010 lebih besar (dari 

28% menjadi 25) dibandingkan tahun 2009 (dari 30% 

menjadi 28%). Selain itu, rentang waktu yang cukup 

panjang memberikan manajemen peluang untuk mengatur 

strategi penghematan pajak secara tepat melalui manajemen 

laba. Dengan demikian, tarif pajak di tahun 2010 

memberikan insentif bagi manajemen perusahaan  untuk 

melakukan manajemen laba guna menghemat pajak. 

3. Perusahaan manufaktur yang melakukan manajemen laba 

tidak dipengaruhi secara signifikan oleh perencanaan pajak 

dan kepemilikan manajerial. Namun, manajemen laba 

dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat hutang dan 

ukuran perusahaan. Tingkat hutang perusahaan dianggap 

sebagai tax shield. Perusahaan cenderung menyesuaikan 

tingkat hutangnya karena bunga pinjaman merupakan biaya 

yang dapat mengurangi pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan. Demikian pula, perusahaan besar memiliki 

sumber daya yang memadai untuk mengatur keuangan 

perusahaan untuk mencapai penghematan pajak. Perusahaan 
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yang lebih besar akan lebih cenderung melakukan 

manajemen laba untuk menstabilkan besar labanya untuk 

menghemat biaya politik dan juga menjaga stabilitas kinerja 

perusahaan dipandangan masyarakat. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan pertama yaitu hanya meneliti sampel perusahaan 

yang bergerak di sektor manufaktur. Keterbatasan kedua adalah 

hanya menggunakan satu pengukuran insentif pajak saja yaitu 

perencanaan pajak (tax planning).  

 

5.3 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya, yang pertama dapat 

mencoba meneliti perusahaan-perusahaan di sektor lain, tidak 

hanya sektor manufaktur. Saran kedua, penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan ukuran insentif pajak lain sebagai variabel 

independen.  
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